PERAN MARIA ULLFAH DALAM MEMPERJUANGKAN HAK-HAK PEREMPUAN TAHUN 1935-1988 by Wahyu, Itama Citra Dewi Kurnia
PERAN MARIA ULLFAH DALAM MEMPERJUANGKAN  







Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Yogyakarta untuk 
Memenuhi Sebagian Persyaratan  






















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH 
JURUSAN PENDIDIKAN SEJARAH 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 







Skripsi yang berjudul “Peran Maria Ullfah dalam Memperjuangkan Hak-Hak 














Yogyakarta, 23 September 2014 
Pembimbing 
Dr. Dyah Kumalasari, M.Pd. 






Skripsi yang berjudul “Peran Maria Ullfah dalam Memperjuangkan Hak-Hak 
Perempuan Tahun 1935-1988” telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
skripsi tanggal 7 Oktober 2014 dan dinyatakan telah memenuhi syarat guna 




Nama Jabatan Tanda Tangan Tanggal  
Hj. Harianti, M.Pd. Ketua Penguji :…………….      Oktober 2014 
Dr. Dyah Kumalasari, M.Pd. Sekretaris :…………….      Oktober 2014 
Rr. Terry Irenewaty, M.Hum. Penguji Utama :…………….      Oktober 2014 
 
 
Yogyakarta,   Oktober 2014 
Dekan FIS 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 
Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M. Ag. 






Yang bertandatangan di bawah ini, saya: 
Nama : Itama Citra Dewi Kurnia Wahyu 
NIM  : 10406241001 
Judul : Peran Maria Ullfah dalam Memperjuangkan Hak-Hak Perempuan 
Tahun 1935-1988 
  Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini benar-benar 
merupakan karya penulis. Sepanjang pengetahuan penulis, skripsi ini tidak berisi 
materi yang pernah ditulis orang lain atau digunakan sebagai persyaratan 
penyelesaian studi di perguruan tinggi lain, kecuali pada bagian-bagian tertentu 
yang penulis gunakan sebagai sumber penulisan. 
 Pernyataan ini oleh penulis dibuat dengan penuh kesadaran dan 
sesungguhnya, apabila dikemudian hari ternyata tidak benar maka sepenuhnya 
menjadi tanggung jawab penulis. 
 












Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 
1. Bapak dan Ibuku tercinta (Bapak Subandi dan Ibu Tuminah). 
2. Adikku Mega Dwi Puspitasari 
3. Titan Rohkmutiana Hardhi 
4. Almamaterku 







Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan memudahkan 
baginya jalan ke surga. 
(HR. Muslim) 
Sabar, tawakal, dan tabah dalam menjalani setiap cobaan, Allah SWT selalu 
memberi hikmah disetiap cobaan-Nya. 
(Ibu Tuminah) 
“Dedalane guna lawan sekti, kudu andhap asor, wani ngalah dhuwur wekasane, 
Tumungkolo yen dipun dukani, Bapang den simpangi, Ana catur mungkur” 
(Tembang Jawa, Mijil) 







PERAN MARIA ULLFAH DALAM MEMPERJUANGKAN HAK-HAK 
PEREMPUAN TAHUN 1935-1988 
Oleh 
Itama Citra Dewi Kurnia Wahyu 
NIM 10406241001 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan latar belakang 
kehidupan Maria Ullfah; (2) menganalisis peranan Maria Ullfah pada masa 
kolonial tahun 1935-1945; (3) menganalisis peranan Maria Ullfah setelah masa 
kemerdekaan tahun 1946-1988. 
Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah kritis 
menurut Kuntowijoyo yang terdiri dari lima tahap. Tahap pertama adalah 
pemilihan topik sebagai kegiatan awal untuk menentukan permasalahan yang akan 
dikaji. Tahap kedua heuristik atau pengumpulan sumber berupa sumber buku, 
arsip, surat kabar, dan majalah sezaman. Tahap ketiga verifikasi atau kritik 
sumber. Tahap keempat intepretasi atau penafsiran data-data yang diperoleh, dan 
tahap kelima historiografi atau penulisan sejarah. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Maria Ullfah lahir 
di kota Serang, Banten pada tanggal 18 Agustus 1911, merupakan anak dari 
keluarga golongan priyayi. Berkat pemikiran ayahnya yang progresif, Maria 
Ullfah dapat mengenyam pendidikan tinggi dan menjadi perempuan Indonesia 
pertama yang mendapatkan gelar Meester in de Rechten (Mr) dari Universitas 
Leiden, Belanda; (2) Peran Maria Ullfah pada masa kolonial, dimulai ketika 
bergabung dalam pergerakan nasional dengan menjadi guru di sekolah menengah 
Muhammadiyah dan sekolah Perguruan Rakyat. Setelah tahun 1935 Maria Ullfah 
aktif dalam memperjuangkan hak-hak perempuan dalam hukum perkawinan dan 
keluarga. Maria Ullfah adalah peletak dasar kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya Undang-Undang Perkawinan bagi kedudukan perempuan. Pada masa 
pendudukan Jepang, Maria Ullfah bekerja di Departemen Kehakiman (shikooku), 
menjelang kemerdekaan menjadi anggota BPUPKI dan setelah kemerdekaan 
ditugasi oleh Sutan Sjahrir untuk menjadi liaison officer antara pemerintah 
Republik dan sekutu; (3) Sejak tahun 1946-1947 Maria Ullfah mencatatkan 
namanya sebagai perempuan pertama Indonesia yang menduduki jabatan menteri, 
yaitu Menteri Sosial dalam Kabinet Sjahrir II dan III. Tahun 1947-1962 Maria 
Ullfah menjadi Derektur Kabinet RI. Tahun 1950-1961 Maria Ullfah menjabat 
sebagai ketua Sekretariat Kongres Wanita Indonesia dan Ketua Sensor Film. Sejak 
tahun 1968-1973 Maria Ullfah aktif menjadi anggota DPA (Dewan Pertimbangan 
Agung). Selain itu, Maria Ullfah aktif dalam kegiatan sosial seperti Yayasan 
Tenaga Kerja Indonesia (TKI), Ketua III Dewan Koperasi Indonesia, dan Ketua 
Yayasan Rukun Isteri. Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 adalah 
wujud pencapaian Maria Ullfah dalam memperjuangkan hak-hak perempuan, 
khususnya dalam hukum keluarga dan perkawinan. 
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